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SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PELAPORAN KEDELAI BERBASIS
ANDROID DI DIREKTORAT ANEKA KACANG DAN UMBI
Oleh: Rachmat

ABSTRAK

Perubahan kinerja organisasi dewasa ini didorong oleh adanya perkembangan teknologi
informasi yang semakin cepat. Sistem informasi menjadi sangat penting bagi sebuah
organisasi untuk mengambil suatu keputusan. Sistem informasi juga memberikan
kemudahan bagi organisasi untuk melakukan evaluasi secara cepat dan segera mengambil
langkah tindak lanjut. Sistem manajemen informasi pelaporan kedelai (SIMPLE) dibangun
untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan dan mengetahui
perkembangan output kinerja organisasi. Sehingga dapat segera mengambil angkah-
langkah antisipatif agar kinerja organisasi sesuai dengan yang diharapkan. Aplikasi SIMPLE
menyajikan informasi luas tanam, luas panen, produktivitas dan produksi. Informasi tersebut
sangat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, baik bagi instansi pemerintah
pelaksana kegiatan maupun stakeholder kedelai untuk keperluan pemenuhan pasar kedelai.

Kata kunci: sistem informasi, kinerja organisasi, kedelai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kedelai merupakan salah satu komoditas strategis yang saat ini sebagai besar
kebutuhan kedelai disuplai dari impor. Dalam rangka melaksanakan amanat UU
Pangan nomor 18 Tahun 2012, pemenuhan kebutuhan dalam negeri harus
diupayakan melalui peningkatan produksi di dalam negeri sehubungan dengan hal
tersebut, Subdirektorat Kedelai sesuai dengan Tugas dan fungsi melaksanakan
upaya peningkatan produksi melalui peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi

kedelai.

Capaian produksi kedelai sebagaimana ditetapkan dalam renstra baik tingkat
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan maupun Kementerian Pertanian menjadi
indicator di Perjanjian Kinerja Subdirektorat Kedelai. Salah satu kendala yang
dihadapi untuk mengetahui capaian kinerja produksi adalah adanya keterlambatan
laporan data produksi dari daerah, karena pelaporan masih manual dan berjenjang.
Sehingga dalam melakukan evaluasi capaian kinerja menjadi tidak optimal. Dan hal

ini tentu saja akan berpengaruh terhadap capaian kinerja organisasi.

Atas dasar hal tersebut di atas, seiring dengan berkembangnya teknologi informasi,
diperlukan suatu perangkat berbasis aplikasi untuk dapat memperoleh data secara

lengkap, cepat dan akurat.

B. Area dan Fokus
Area aksi perubahan terletak pada perubahan sistem pelaporan kedelai yang selama
ini pelaporan masih bersifat manual, selanjutnya melalui aksi perubahan ini akan
ditingkatkan menjadi pelaporan secara digital. Fokus pelaporannya pada data luas

tanam, luas panen, produksi dan produktivitas kedelai.

C. Tujuan dan Manfaat Aksi Perubahan
Aksi perubahan ini bertujuan untuk:
= Menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai sarana pengendalian dan
evaluasi kegiatan
= Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk analisis dan pengambilan

keputusan organisasi



Memudahkan pekerjaan dan pengelolaan manajemen organisasi
1. Tujuan jangka pendek:
- Menyusun sistem informasi manajemen pelaporan kedelai untuk wilayah DI

Yogyakarta

N

. Tujuan jangka menengah:
- Mengembangkan sistem informasi manajemen pelaporan kedelai untuk
wilayah Jawa dan Banten
3. Tujuan jangka panjang:
- Mengembangkan sistem informasi manajemen pelaporan kedelai secara

nasional dan melakukan integrasi dengan AWR Ditjen Tanaman Pangan

Adapun manfaatan dari aksi perubahan antara lain:

= Memberikan kemudahan dalam melakukan pengendalian, evaluasi kegiatan dan
pengambilan keputusan

= Memberikan akses data yang akurat dan real time

= Meningkatkan kinerja SDM

. Adopsi dan Adaptasi Hasil Studi Lapang

Studi Lapang yang dilakukan ke Balai Karantina kelas Il Cilegon memberikan

inspirasi untuk dapat memberikan kemudahan dalam peningkatan kinerja melalui

inovasi-inovasi baru. Dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi, terdapat

beberapa hal yang bisa diadopsi/diadaptasi antara lain:

- Membangun kesolidan tim dengan membangun budaya kerja (CINTA: Cepat,
Inovatif, Nyata, Teliti, Amanah)

- Membentuk tim khusus pengelola data

- Membuat inovasi aplikasi yang digunakan dalam rangka meningkatkan kinerja
organisasi (I-Pec, DetLain, PPK Online, SIGAP dan lain-lain)

Dalam rangka meningkatkan kapasitas kepemimpinan, terdapat beberapa hal yang

bisa diadopsi/diadaptasi antara lain:

- Menjaga komitmen, integritas dan menjadi role model bagi anggota

- Harus responsif, solutif, inovatif

- Membangun keakraban dan kepedulian dengan anggota tim kerja

- lkut terlibat dalam setiap tugas anggota Tim (sinergi)

- Memberikan apresiasi atas kinerja anggota

- Menjadi pribadi yang luwes, tidak kaku dan mudah bergaul

- Membangun jejaring kerja secara personal

- Harus adaptif terhadap perubahan teknologi



BAB I
PROFIL KINERJA ORGANISASI

A. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi

Subdirektorat Kedelai merupakan salah satu unit eselon 3 di Direktorat Aneka
Kacang dan Umbi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertanian, Subdirektorat Kedelai mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang peningkatan
produksi kedelai (pasal 321).

Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas, Subdirektorat Kedelai

menyelenggarakan fungsi (pasal 322):

a. Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang peningkatan intensifikasi dan
ekstensifikasi kedelai, serta pemberdayaan;

b. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan intensifikasi dan
ekstensifikasi kedelai, serta pemberdayaan;

c. Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi kedelai, serta pemberdayaan;

d. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang peningkatan intensifikasi
dan ekstensifikasi kedelai, serta pemberdayaan; dan

e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang peningkatan

intensifikasi dan ekstensifikasi kedelai, serta pemberdayaan

B. Kinerja Organisasi Sekarang

Kegiatan pelaporan kegiatan masih belum optimal. Dalam hal pelaporan dan

pengolahan data laporan, terdapat hal-hal sebagai berikut:

- Pelaporan masih bersifat manual

- Pelaporan berjenjang sehingga membutuhkan waktu untuk sampai diterima Pusat
dan Mitra Kerja

- Masih membutuhkan waktu untuk mengolah data yang diterima di Pusat

- Data masih dikelola oleh SDM yang berbeda, sehingga perlu waktu untuk
penggabungan data

- Data-data tidak dipublikasikan secara langsung ke Publik

- Lambat memberikan masukan data yang diperlukan pimpinan



. Kinerja Yang Diharapkan

Melalui aksi perubahan ini diharapkan pelaporan kegiatan menjadi optimal. Dalam

hal pelaporan dan pengolahan data laporan, terdapat peningkatan sebagai berikut:

- Pelaporan menjadi bersifat digital

- Pelaporan dari kabupaten/kota secara otomatis dapat diterima oleh Propinsi dan
Pusat secara bersamaan

- Data yang diperlukan sudah tersedia, karena sistem yang langsung mengolah
data tersebut.

- Penggabungan data secara otomatis oleh system, tidak tergantung pada SDM
tertentu

- Data-data dapat diakses oleh mitra kerja/Publik

- Dapat memberikan masukan data secara cepat bila diperlukan pimpinan



BAB Il
ANALISIS MASALAH

Kinerja di Subdirektorat Kedelai sangat berpengaruh terhadap capaian kinerja Direktorat

Aneka Kacang dan Umbi. Oleh karena itu diperlukan identifikasi masalah untuk dapat

segera diminimalisir sehingga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap capaian

kinerja organisasi. Beberapa permasalahan yang ada antara lain:

a. Kebijakan peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi kedelai masih bersifat
sektoral

b. Pelaksanaan kebijakan peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi kedelai belum
optimal

c. Evaluasi dan pelaporan kegiatan belum didukung oleh data dan informasi yang
lengkap dan akurat

Dari beberapa isu/masalah di atas, dilakukan analisis kelayakan isu dengan metode

APKL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Layak). Aktual mengartikan isu tersebut

benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan dalam masyarakat. Problematik

berarti isu yang memiliki dimensi masalah yang kompleks sehingga perlu dicarikan

solusi permasalahannya. Kekhalayakan berarti isu yang menyangkut hajat hidup orang

banyak. Layak berarti isu yang masuk akal dan realistis serta relevan untuk

dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya.

Tabel 1. Hasil Analisis Kelayakan Isu berdasarkan metode APKL

Kriteria Isu Keterangan
No Isu
AP |K]|L
Kebijakan peningkatan intensifikasi dan ) .
1 ekstensifikasi kedelai masih bersifat sektoral VN Tidak
Pelaksanaan kebijakan peningkatan
2. | intensifikasi dan ekstensifikasi kedelai belum NN AN Ya
optimal
Bimbingan dan supervisi peningkatan
3. | intensifikasi dan ekstensifikasi kedelai belum NN - A Tidak
optimal
Evaluasi dan pelaporan kegiatan belum
4. | didukung oleh data dan informasi yang NN AN Ya
lengkap dan akurat
Keterangan:
A : Aktual K : Khalayak
P : Problematik L : Laya



Berdasarkan tabel di atas, terdapat 2 masalah yang memenuhi kriteria Aktual,

Problematik, Khalayak, dan Layak (No. 2 dan No. 4) . Kemudian terhadap kedua

masalah tersebut dilakukan pengukuran skala prioritas masalah dengan menggunakan

metode analisis USG (Urgency, Seriousness, Growth), yaitu:

a)

b)

c)

Urgency berkaitan dengan mendesaknya waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah

Seriousness artinya seberapa suatu isu harus segera dibahas dan dikaitkan dengan
akibat yang akan ditimbulkan

Growth seberapa besar kemungkinan isu tersebut berkembang dan menimbukan

isu isu lain, jika tidak dicarikan solusi dengan segera

Penilaian metode ini menggunakan skor dari 1 s.d 5, dimana nilai 1 adalah tidak

prioritas, nilai 2 adalah kurang prioritas, nilai 3 cukup prioritas, nilai 4 prioritas, dan nilai

5 adalah sangat prioritas.

Tabel 2. Hasil Analisis skala prioritas berdasarkan metode USG

No Isu U S G Total
Pelaksanaan kebijakan peningkatan

1. |. e . . 4 3 3 10
intesifikasi dan ekstensifikasi belum optimal
Evaluasi dan pelaporan kegiatan belum

2. . 5 4 4 13
didukung oleh data yang lengkap dan akurat

Keterangan:

U - Urgensy

S : Seriousness

G : Growth

Berdasarkan hasil analisis USG, permasalahan nomor 2, yaitu evaluasi pelaksanaan

kebijakan belum didukung oleh data dan informasi yang lengkap dan akurat merupakan

masalah yang prioritas yang harus segera diselesaikan. Permasalahan tersebut terjadi

disebabkan antara lain oleh:

Data-data yang dibutuhkan tersebar, tidak dikerjakan oleh Tim khusus, sehingga
membutuhkan waktu untuk mengumpulkan data tersebut

Dokumentasi data-data dan informasi kegiatan disimpan secara manual dalam box
penyimpanan. Sehingga jika memerlukan dokumen tersebut untuk keperluan

tertentu memerlukan waktu yang lama




- Penyampaian laporan pelaksanaan tugas oleh pegawai terlambat

- Pelaporan data dari daerah terlambat

Untuk mengatasi masalah tersebut, beberapa alternative solusi yang ditawarkan dalam

rancangan aksi perubahan ini antara lain:

1. Membuat tim khusus pengolah data kedelai

2. Melakukan penyimpanan data berbasis web

3. Membuat sistem Informasi pelaporan kegiatan

Untuk menentukan gagasan penyelesaian yang tepat, digunakan metode Mc Namara

atau Kriteria KBL (Kontribusi, Biaya, dan Layak).

Tabel 3. Pemilihan Gagasan Isu dengan Metode Mc. Namara

Kriteria Alternatif

No Alternatif Gagasan Gagasan Total Skor | Prioritas
K B L
1. Membuat tim khusus pengolah
_ 3 4 4 11 2
data kedelai
2. Melakukan penyimpanan data
_ 3 4 3 10 3
berbasis web
3. Membuat sistem informasi
_ 4 3 5 12 1
pelaporan kegiatan
Keterangan
K: Kontribusi, L: Layak B: Biaya

Skor 5: Sangat K, L
Skor 4: K, L

Skor 3: Cukup K, L
Skor 2: Kurang K, L
Skor 1: Tidak K, L

Skor 5: B Sangat Rendah

Skor 4: B Rendah

Skor 3: B Cukup Rendah
Skor 2: B Cukup Tinggi
Skor 1: B Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Mc. Namara (Tabel 3), hasil gagasan

pemecahan isu yang ditentukan adalah gagasa pertama yaitu “Membuat sistem informasi

pelaporan kegiatan. Total skor gagasan tersebut adalah 12 karena kontribusinya akan selalu

bisa digunakan dan bisa direplikasi untuk pelaporan selain komoditas kedelai. Selanjutnya,

penggunaan biayanya cukup rendah dan kelayakannya sangat tinggi. Gagasan tersebut

merupakan inovasi baru baik di tingkat unit eselon 3 maupun di unit eselon 2.




BAB IV
STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH

A. Terobosan/Inovasi
Dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi, terutama dalam hal pelaporan
kegiatan, melalui rancangan aksi perubahan ini diperoleh suatu inovasi baru berupa
Sistem Informasi Manajemen Pelaporan Kedelai (SIMPLE) berbasis android. Aplikasi
SIMPLE ini sebagai bagian dari sikap adaptif terhaadap teknologi, merespon
perkembangan teknologi informasi dan diharapkan menjadi solusi dalam

meningkatkan kinerja institusi.

B. Pemetaan Informasi
Dalam aplikasi yang akan dibuat, diperlukan input data dan informasi sebagai berikut:
1. Data dan Informasi Utama:
a. Luas Tanam
b. Luas Panen
c. Produksi
d. Produktivitas
2. Data dan Informasi tambahan
a. Varietas Benih

b. Harga kedelai

C. Dukungan Sumber Daya

Dukungan yang diperlukan untuk melaksanakan aksi perubahan ini antara lain:

- Dukungan komitmen pimpinan dalam mendorong inovasi baru sehingga
mempermudah koordinasi dengan unit instansi yang memiliki otorisasi
pengembangan sistem teknologi informasi.

- Dukungan anggaran diperlukan untuk pembuatan aplikasi

- Dukungan infrastruktur teknologi informasi dan sarana penunjangnya

- Dukungan sumberdaya manusia pelaksana implementasi aplikasi (tim Admin)

D. Milestone dan Tahapan Kegiatan
Aksi perubahan ini akan dilaksanakan sampai Desember 2020 dengan tahap akhir
adalah integrasi dengan Agricultural War Room (AWR) Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan. Kegiatan aksi perubahan ini akan dilaksanakan dengan beberapa tahapan
sebagai berikut:

a. Tahap I (April-Juni 2020), akan dilakukan hal-hal sebagai berikut:



Pembentukan tim kerja dengan melibatkan internal Subdit Kedelai dan unit
kerja mitra (antara lain: Bagian Evaluasi dan Pelaporan, Sekretariat Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan, Bidang Pengembangan Sistem Informasi
Pusdatin)

Koordinasi dengan Tim Kerja

Pembuatan dummy Aplikasi (lokus DIY)

Sosialisasi dengan daerah

Pemanfaatan Aplikasi

Evaluasi Aplikasi

Perawatan jaringan

Launching Aplikasi

Menginisiasi budaya organisasi “BERNAS” ( Berani, Efektif, Responsif,
Nyata, Amanah, Sinergi)

Tabel 4. Tahapan Kegiatan Bulan April-Juni 2020

No

April Mei Juni

Kegiatan
\' I ll \' I I

Penyusunan Tim Kerja

Koordinasi dengan Tim

Pembuatan dummy aplikasi

Sosialisasi

Pemanfaatan Aplikasi

Evaluasi

~N | | U | B> W [~ e

Launching Aplikasi

b. Tahap Il (Juli-September 2020), akan dilakukan hal-hal sebagai berikut:

Pengembangan aplikasi untuk wilayah Jawa dan Banten
Sosialisasi dengan daerah
Pemanfaatan Aplikasi

Perawatan jaringan

c. Tahap lll (Oktober-Desember 2020), akan dilakukan hal-hal sebagai berikut:

Pengembangan aplikasi secara nasional
Sosialisasi dengan daerah
Pemanfaatan Aplikasi

Perawatan jaringan

Integrasi dengan AWR Ditjen Tanaman Pangan




E. Mitigasi risiko

Dalam implementasi sistem informasi manajemen pelaporan kedelai terdapat

beberapa risiko yang dihadapi antara lain:

a.
. Tidak semua petugas di daerah memiliki fasilitas komputer

b
c.
d

Pemahaman SDM daerah berbeda-beda dalam hal teknologi informasi

Aplikasi yang dibangun mengalami gangguan
Mitra kerja tidak mengenal aplikasi SIMPLE

Untuk mengatasi risiko tersebut, upaya penanganan risikonya antara lain:

a. Dilakukan sosialisasi kepada petugas di daerah

b. Aplikasi dibangun dapat diakses dengan menggunakan android

c. Dilakukan evaluasi dan perawatan aplikasi

d. Membuat user guide penggunaan aplikasi SIMPLE
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BAB V
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN

A. DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN
Penyusunan aplikasi sistem informasi monitoring kedelai (SIMPLE) diawali dengan
pembentukan tim efektif aksi perubahan yang terdiri dari eselon 3, 4 dan staf di
Subdit Kedelai, Bagian Evaluasi dan Pelaporan Sekditien Tanaman Pangan dan

Bidang Pengembangan Sistem Informasi Pusdatin Kementerian Pertanian.

Untuk koordinasi dalam hal penyusunan aplikasi SIMPLE dibuat WA grup SIMPLE.
Koordinasi dilaksanakan secara virtual melalui zoom meeting. Beberapa Kkali
dilakukan koordinasi secara virtual, termasuk pelaksanaan sosialisasi dan ujicoba

aplikasi bersama petugas data kabupaten di Provinsi DI Yogyakarta.

Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini juga dilakukan adaptasi budaya Kerja
“‘“BERNAS” sebuah budaya organisasi bercirikan sikap berani, efektif, responsif,
nyata, amanah dan sinergi. Dalam penyusunan aplikasi ini juga diimplementasikan

budaya kerja organisasi ‘kerja bernas”

B. DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN
Hasil dari aksi perubahan ini berupa aplikasi system informasi manajemen pelaporan
kedelai. Sistem yang dibangun dibuat sesederhana mungkin untuk memudahkan
petugas data dalam melakukan entri pelaporan ke sistem aplikasi. Petugas data

cukup melakukan upload data excel ke aplikasi, tidak perlu input data satu per satu.

Laporan yang tersaji pada aplikasi ini telah dibuat sampai level kecamatan. Sehingga
dapat membantu dalam hal evaluasi kegiatan secara detil. Beberapa laporan yang
disajikan antara lain sebagai berikut:

a. Laporan luas tanam

b. Laporan luas panen

c. Laporan luas puso

d. Laporan produktivitas
e

Laporan produksi

Berdasarkan hasil testimoni, aplikasi ini sangat bermanfaat bagi Dinas Pertanian
Propinsi dan juga Pusat dalam melakukan monitoring pelaksanaan kegiatan sampai

tingkat lapangan. Adapun bagi stakeholders, informasi ini membantu dalam
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mengetahui daerah mana yang sedang tanam/panen sehingga memudahkan apabila
akan melakukan Kerjasama kemitraan ataupun pembelian kedelai secara langsung.
Karena melalui aplikasi ini, dapat diketahui sampai level kecamatan, sehingga
memudahkan dalam identifikasi.

Aplikasi yang sudah dibuat, saat ini masih menggunakan domain luar. Belum
menggunakan domain @pertanian.go.id. Hal ini disebabkan karena Pusdatin sedang
melakukan peningkatan kapasitas dan kualitas domain. Sehingga untuk aplikasi
SIMPLE ini dapat diakses melalui domain: https://deptan.idedigital.id/. Setiap petugas

data kabupaten memiliki user name dan password masing-masing. Mereka hanya

bisa mengentry dan mengedit data laporan dari kabupaten yang bersangkutan.

. KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN

Aplikasi yang telah dibangun baru disosialisasikan dan diujicoba di Provinsi DI
Yogyakarta. Kegiatan ini akan dilanjutkan untuk propinsi pelaksana kegiatan lainnya.

Sehingga potret kegiatan kedelai secara nasional dapat tergambar secara utuh.

. KENDALA

Saat ini sedang dilakukan mantainance terhadap aplikasi yang dikelola oleh
Pusdatin. Sehingga belum bisa menggunakan alamat web yang dikelola Pusdatin.
Hal tersebut berimplikasi terhadap pembuatan aplikasi dengan system Android.
Aplikasi melalui android baru akan diselesaikan setelah memperoleh domain

@pertanian.go.id

12


https://deptan.idedigital.id/

BAB VI
PENUTUP

Aksi perubahan ini merupakan inovasi digital pertama yang akan dimiliki oleh organisasi.
Dengan adanya dukungan Tim kerja yang solid aksi perubahan ini dapat diselesaikan sesuai
dengan yang diharapkan. Aplikasi yang dihasilkan dari aksi perubahan ini selanjutnya akan
diintegrasikan dengan fasilitas informasi yang terdapat di Web AWR Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan.
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Lampiran 1. Koordinasi dengan Tim Efektif

PDF  Acrobat

Tabel 4. Tahapan Kegiatan Bulan April-

isasi dengan daerah

Pemanfaatan Aplikasi
Ev Aplikasi
B 1gan

Launching Aplikasi
Menginisiasi budaya organisasi “BERNAS” ( Berani, Efektif, Responsif, Nyata,

Pengclahan Data Elektronik)

Apil Mei Juni

Kegiatan
\ | Il Il N I Il

Penyusunan Tim Kerja

i dengan Tim

Pembuatan dummy aplikasi

Sosialisasi

Pemanfaatan Apiikasi I |

Evaluasi |

Launching Aplikasi

v

Tahap Il (Juli-September 2020), akan dilakukan hal-hal sebagai berikut:

Sosialisasi dengan daerah

Bl

Devied Sofyan
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Lampiran 2. Pembuatan dummy Aplikasi

L. x
Participants (12)
2 Find a participant
: : - ::::L:t“:" "; . ° o Rachmat (Me) A
Muhammad Wendy TH [+ I

a Dede Risanda 0 oA

f‘ Arlingga Ichwan =

D. Wildan Yusuf % B
&a Delly Kurniawan
Devied Sofyan » A

il Muhammad Wendy TH

n Lulu v A

” " —

CRXE e - uE =00 0. =
Invite Unmute Me

ENG 13:46
8

N )
S % O 1 os0s0
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Lampiran 3. Desain aplikasi SIMPLE

@ Dashboard | SISTEM PELAPORAI X == _ = %

¢« C @ deptanidedigitalid/dashboard/listing/-/-/ * @ :
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Lampiran 4. User Guide Aplikasi SIMPLE

Usear Guide

SISTEM INFORMAS| MANRJEMEN PELAPORAN KEDELAI

3

SYSTEM OVERVIEW

* Master Data

* Mengelola Bantuan dan Kegiatan
* Mengelola Pelaporan dan Realisasi
* Riwayat Pelaporan

* Laporan Rekapitulasi Data

¢ Pengguna dan Hak Akses

* (Catatan System

Simple | Sitem Informasi Manajemen Pelaporan Kedelai

17



Master Data

Pada umumnya modul master data ini mengelola data
referensi yang akan digunakan pada aplikasi ini, berikut ini
adalah modul-modul master data yang ada pada Aplikasi

Simple:

* Master Data Provinsi < umple o

* Master Data Kota & Kabupaten PR vcvensciompo

* Master Data Kecamatan l

* Master Data Kelurahan . - ——— -

* Master Data Pengguna : " = o

« Master Data Pelapor B e T : :

* Master Data Kelompok Tani o

* Master Data Benih ] ]

* Master Data Varietas =

¢ Master Data Harga Benih i -
= o
m o
o

—— p—

Simple | Sitem Informasi Manajemen Pelaporan Kedelai

Pengelolaan Umum Master Data

Master data tentunya secara umum akan dikelola oleh petugas di kantor pusat, agar dapat digunakan pada modul-
modul lainnya. Mengelola master data tidak sulit, dan dapat dilakukan dengan cara yang sama antara modul yang satu
dengan lainnya, pengguna hanya perlu memahami button/tombol dan antarmuka aplikasi tertentu untuk mengelola
Data. Sebagai contoh, berikut ini adalah antarmuka utama pada sebuah modul master data.

< Cimple

@

DODOoO0DO0DDO0OO0OO0DO0OO0OO0OOoOoOog

Simple | Sitem Informasi Manajemen Pela
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Form Entry Data

wiayan+ v . T

Mama Panyedia /Nama Penanghar *

Harga Jual

Simple | Sitem Informasi Manajemen Pelaporan Kedelai

Form Modif/Edit Data

T Smple

MANAJEMEN HARGA BENIH

Pengeolsan dta mensjemen harga beih

Whghe 01 YOGYAKARTA. . YOGYAKARTA
= bt [ o
ama Pemyechs fNama Pemangloar Penyedia Jogis Penanghar Jogis
Wy e Ra 200.000

Hergadual® 2000000

Simple | Sitem Informasi Manajemen Pelaporan Kedelai

Himple

impte
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Himpte

Menghapus Data

Konfirmasi menghapus data
Apakah Anda yakin akan menghapus data ini!

Simple | Sitem Informasi Manajemen Pelaporan Kedelai

Mengelola Bantuan dan Kegiatan @’g””ﬂ/@

Modul ini akan dikelola oleh petugas di kantor pusat untuk menginput data bantuan dan kegiatan dalam setahun untuk
semua provinsi yang ada di Indonesia:

b i °

MANAJEMEN BANTUAN KEGIATAN =

Prngelstsan dsta manaeen batuan ke

22 . Slatikan P N T—— O - |

O No Tahen Berun Vartetas. ‘Sasaran Luas Tanam (Ha) Total Bantuan opsl

e e - — 5 e ——
T — o S — . T
T = == 5 e
T — . - . —
N T == P Z et

= s T e — : —

s ) e oo
T e P e 5 p——
e ey — o i
T = = ; o
S ——— e . e g
T = = == 5 =
- e — . -
T e _— . = B

Simple | Sitem Informasi Manajemen Pelaporan Kedelai
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Mengelola Bantuan dan Kegiatan i

Berikut ini adalah form penambahan data bantuan dan kegiatan. Sebelum men-submit/menyimpan form penambahan
data, Anda perlu mendownload dokumen Excel sebagai template dalam mengisi data bantuan dan kegiatan.

< Simple ©

MANAJEMEN BANTUAN KEGIATAN =
Tan' | g
Benih | odelal
PropiosiMabopaten® | o1 vorvararTa 2 HULON FROGO.

vrlesaie Brawe. | Mo fe selecied

Simple | Sitem Informasi Manajemen Pelaporan Kedelai

Mengelola Bantuan dan Kegiatan @g'

Berikut ini adalah dokumen template dalam bentuk XLS, yang akan disesuaikan datanya berdasarkan pilihan Anda pada
form. Bilamana Anda hanya memilih provinsi, maka template akan menyajikan data seluruh data kabupaten yang ada
pada provinsi tersebut, beserta dengan daftar kelompok tani untuk setiap kelurahan pada provinsi tersebut. Apabila
Anda memilih hingga kabupaten/kota, maka yang ditampilkan hanya data pada kabupaten kota tersebut.

Kode Kade Kode Kode Kelompok Buln Wkt | Jenis | Sasaran Luss Tanam|  Provtas xi Sosaran Provias | Kode Varietas | Nama Var
provi | PO | e | KON | poiimty | Kecaman | iy | Kewrsnan | 0% T Keompok Tt - o | M | - v e O]
4/ VOGYAKART 3461 RGO 3401170 KALBAWANG, 3401110003 BANIARNARIO G rgo Basuks STV Suras o D o
24/ YOOV AKART 3401 R0G0 2451110 KALBAWANO, 3401110001 BAWARARU 43 gus Rep 4011204066000 Socarmsa o o o
34/ YOGVAKART 201 0G0 341110 KALBAWANG, 3401110001 BAWARARUL w2 Rukun 4011216046400 Sunach ) o o
34/VOGVAKART 401 PROGO 3401110/ KALBAWANG, 3401110001 BAWARARU a1 Sumeer et 2011210962001 Ors. Joka Surire o o o
3/vogv 3401 000 2o o 1060008 SANGUNCETO 40 Rumesso a0 ¥ Tokeman ) o o
34/ YOGYAKART 401 0G0 401050 LENDAW 3401050001 WAHYUHARID 9 Tomitian 2401055011710001 Sparsh o o o
34 voGvAKART 2401 PR0GO 2401050 LEnan 3401050001 WANYUHARIO 38 Tom S Jm0s0m Swagyans o o o
34/ YOOV AKART 3401/PR000 2401050 LEW0AN 1050001 WAMYUHARIO 7 Tamioys 240101 v o o o
4/ YOGYAKART 3401/PR0GO 401050 LENOAH 3401050001 WAHYUHARIO 8 Ton 301051311680001 hur 61 Sunasic o D o
24/Y0GYAKARY 3461 ¢R0G0 401050 LEN0AN 3401050001 WANYUHARIO 5 Tam i 2461050202300 o o 0
34/YO0VAKART 401 000 401080 oA [ 3a016500031ATRES 34 santtoyo 3401050101650007 | Ryagung Wilsryasto o 0 o
34/Y0GVAKART 201 0G0 201050 (8 SROTOSO0S IATREI 433 g Rukun 201051010630003  Sato Cahyoma o o o
34/ YOGVAKART 401 0G0 2401080 Lonoan 2401050003 JATREO 2o " Tawyet ) 0 o
34/ YooVAKART 2401 P00 401050 LENOAN 401050003 JATREIO 1 T Seayo o 2401083004830007" Sasonghs B4 o o o
34 YOG YAKART 3401 0G0 3401050 LENOAK 3401050003 JATREIO 50 Tam s 240105051 164000°" D13 ) o o
34/YOGVAKARY 2401 P00 2401050 Lenpan 2401050003 JATREIO a0 e o o o
34/ vooVAKART 3491 000 2401050 LENOAN 3401050062 BUMREIO 420 50 okr 401950310690001 Waso o o o
34/ YOGYAKART 3401 7R0G0 2401050 LENOAN 3401050002 BUMREJO 27 Bangun Repis 0105150476000 M o o o
24/Y0GYAKART 3461 pR0G0 2461080 LENOAN 2401650002 BUMRESO 26 gua Ree 34010£2204870001" Pur o o o ———
34/Y0GVAKART 2491 000 401050 LENDAN 3401050002 BUMRESO 425 o Pambuss o o Hamanis o o o Bemseterusn
34 YOGYAKART 3401 PROGO 3401050 LENDAR 2401050002 BUMI 424 Ngues skt '3401050211640002 [ [} o eterusnya
34/Y0GVAKART 3461060 i 3401050062 BUMREID 23 Langgeng 201 1 Say ok Aumomo o o o
34/voovAKART 2401 000 401050 LEN0AH 2401050002 BUMRE S0 422 Onanar ikt U01052501910003 | AnfPurwantore [) o o
34/VOGYAKART 2401 P00 3401050 LEwoan 401050002 BUMREID 21 Seo sy 401050701 780001 Wodracyanto o o o
VOGYAKART 2401 P00 2401080 Lonan 401050002 sun 20 i 24010825084 1000° wono o 0 o
34/ voovAKART 401 P00 2401050 LENOAN 01050002 BUMREID 419 Sacyo Ranayy 3401052305730001" Joko Suyat ) o o
34/YOGYAKART 401 P00 2401050 LENOAN 3401050002 BUMREID 10 240105 1002500007 ) o o
34/vO0VAKART 2401 0G0 2451050 LENOAN 2401650002 Bun 417 Gren “34010£2011690001" Ow rarma § Sea ) o o
34/ vogVARART 401 PROGO 401050 LENOAH 401050002 BUMRESO 416 Sacyo vakmr 4010803125000 [ 0 o
34/ YOGYAKART 2401 PROGO a0 3401050002 BUMRELD 415 Bea Karys “3401051204590002 | Saryons o 0 o
24/Y0OYAKART 2401 PR0G0 2401050 LENOAK 2401650002 BUMREO 414 Seyo Tuny 2401652710710007 | Soyans o o o
34/ YOG VAKART 2401060 oL 3401040007 TRTA RARAYU 13 argo mayo UOI0AN12STO0N A Supanin ) o o
34/ VOGVAKART 2401060 2401040 GALUR 3401040007 TRTA RAKAYU 412 Seo ot | 201 o o o o
34/ voovaKaRT 3401 PR000 3401040 0ALUR 3401040007 TRTA RANAYU 11 Snranayut 2401042912630007 Wagen o o o
34/YoovAKART 2401 0G0 2401040 GALUR 3401040007 TRTA RAKAYU 410,50 ok 1 UOIOADEDTESON0Z  Supryas ) o o
34/ VOGYAKART P 3401040 CALUR 3401040007 TRTA RARAYU 09 sriDas 1 U01042308850002  Surane ) o o
34/voovakaRT 401 000 3401040/ GALUR 3401040007 TRTA RAHAYY 498 S0 a8 24010416108 10007 ) o o
34/ VOgVAKART 401 PROGO 3401040007 TRTA RARAYU 407 sn0es 1 4010431 12570054 Wusono o ) o
34 voGvAKART 2401 pR0G0 3401040 GALUR 3401640007 TRTA RAHAYU 08 Sen Lone § 2anr00181 Syone o o o
24/YOGYAKART 3401 R0G0 3401060 GALUR 2401040006 PANDOWAN 425 igus Rukn 2401043112450016' A arsano o o o
34 YOGVAKART 291 PROGO 2401040 GALUR 1040008 PANDOWAN 408 Hgus Ranoyy o1 o ) o
340G VAKART 401 PR0GO 3401040/ GALIR 3401040008 8ROSOT 3 Po Son o 1+ Tugjmen o 0 o
24/ YOOV AKART 2401 P00 3401040/ 0ALA 2401640004 WOUPORESD 02 8ra Ton Vi 4010420048200+ o o °
Yoo 2401 0G0 3401040/ GALUR 3401040004 NOUPORESO 01 Bea T V1 4010412097000 e o 0 o
lxonvaxant aan 00 ustoan AL a1540004 NOWBORE an o n o
Simple | Sitem Informasi Manajemen Pelaporan Kedelai
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Mengelola Bantuan dan Kegiatan

Lakukan penyimpanan file xIs dengan format Excel 97-2003 Workbook (*.xls) agar dapat dibaca dengan baik oleh
aplikasi simple. Berikut ini adalah contoh penyimpanan file dokumen template untuk dapat diupload pada aplikasi:

(D)t Pinned
D) Recon
& i foders you want 0 sl find e, Clic the pin o thtappears when you hover v folde. :
W save hs X
. OneDrive - Personal
i T & « Windows €0 > Users > User > Dowioads > Vo s »
Orarize =1 - 9
B m o .
D) addsace Today (1)
8 tempiatempor bntuan 20,05 20201
B browse

tuan_20_05 20201,

e e - ] e

Mengelola Bantuan dan Kegiatan @’Q/ﬂ,aép
Setelah melengkapi data pada dokumen xls yang telah didownload tadi, maka Anda dapat mengupload dokumen
tersebut pada form penambahan data. Apabila Anda akan melakukan revisi atas data yang telah Anda upload, Anda

dapat menggunakan form ini dengan format yang sama. System akan melakukan replacement/penimpaan data pada
tahun yang sama dan benih yang sama.

I Simple

©

Simple | Sitem Informasi Manajemen Pelaporan Kedelai
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Mengelola Pelaporan dan Realisasi

Modul ini akan dikelola oleh pelapor di
semua data pelaporan akan terekam pada modul ini:

Syl

PELAPORAN & REALISASI

Mol Pataporan £ Reakas

No. Tahun  provinsi  Kabupaten / Kecamatan

2020 DI YOGYAKARTA | BANTUL / SRANDAKAN

2020 DI YOGYAKARTA KULON PROGO / SENTOLD

020 DI YODVAKARTA/ BANTUL SEWON

2020 DI TOGYAKARTA/ GUNING KIDUL f GIRISUBD.

2020 DI YOGYAKARTA  KULON PROGO / KALIBAWANG

2020 DI YOGYAKARTA/ BANTUL / IMOGI

7 2020 DI YOGYAKARTA GUNUNG KIDUL / PURWOSAR!

2020 DI YOGYAKARTA / GUNUNG KIDUL / NGAWEN

2020 DI YOTVAKARTA/ BANTUL PAJANGAN

2020 DI VOGYAKARTA / BANTUL / BANGUNTAPAN

2020 DI YOGYAKARTA/ GUNUNG KIDUL / TAUNGSAR

12 2020 DIYOGYAKARTA/ BANTUL/ PANDAK

2020 DI YOGYAKARTA / GUNUNG KIDUL | PANGGANG

Simple | S

tem Informasi Manajemen Pelaporan Ked

Mengelola Pelaporan dan Realisasi

Kedelai

Kedehi

Kedelai

wedeal

wedeal

Kedeii

Kedeii

Kedeli

Kedeli

Kedelai

Kedelai

Kedeli

Kedeli

varietas

arabagan

Grabogan

Anjasmore.

Grabagan

Grabogan

Grabogan

Grabogen

Grabogen

Grabogan

Grabogan

Grabogan

Anjssmere

Grabogen

‘Sasaran Luss Tanam (Ha)

Rl e eeonn |
»
B
-
=
Rl e reseoran |
"
.
'
20 Ew'm'm PELAPORAN
-

opsi

impte

ingkat kabupaten dan diawasi oleh petugas di tingkat provinsi. Oleh karena itu

impte

Berikut ini adalah dokumen template dalam bentuk XLS, yang akan disesuaikan datanya berdasarkan profil dari pelapor.
Dokumen ini berisi daftar bantuan dan kegiatan yang telah ditargetkan pada suatu kabupaten. Pelapor hanya perlu
melaporkan data kumulatif pada tingkat kecamatan sesuai template yang telah diberikan pada area yang diberi warna

kuning.
e ; Kode - Kode wode Tanam
Benih Benih povinsi P bupaten | KPS gy | Kecamatan [Ha) [Ha) (Ha) (Ha) {TonfHa)
1 Kedelai 34 YOGYAKARTA 3402 BANTUL 3402010 SRANDAKAN s s 3 2
1 Kedelai 34 YOGYAKARTA 3401 KULON PROGO 3401060 SENTOLO Fr] 1 5 ®
1/Kedelai 34 YOGYAARTA 3402 BANTUL 2402140 SEWON 18 18 ® ®
1/Kedelai 34 YOGYAKARTA 3403 GUNUNG KIDUL 3403051 GIRISUBO @ e Yy Y
1 kecela 24 YOGYAKARTA 3401 KULON PROGO 3401110 KAUBAWANG 52 1 » »
1 Kedelai 34 YOGYAKARTA 3402 BANTUL 3402090 IMOGIRI 18 i Pl o
1 Kedelai 34 YOGYAKARTA 3403 GUNUNG KIDUL 3403011 PURWOSARI fir] 2 ) »
1 xecels 34 YOGYAXARTA 3403 GUNUNG KiDUL 3403140 NGAWEN n 2 n »
1/Kedelai 34 YOGYAKARTA 3402 BANTUL 3402160 PAIANGAN 15 2 » »
1/Kedelai 34 YOGYAKARTA 3402 BaANTUL 402130 s 0 » »
1 xecels 34 YOGYAKARTA 3403 GUNUNG KIDUL 3403081 TANIUNGSAR! 120 S n »
1 Kedelal 34 YOGYAKARTA 3402 BANTUL 3402060 PANDAK 8s 0 » »
1 kedels 24 YOGYAKARTA 3403 GUNUNG KiDUL 3403010 PANGGANG 1565 2 » »
1 Kedelal 34 YOGYAKARTA 2403 GUNUNG 1iDUL 3403030 SAPTOSARI 2025 20 » 0
1 Kedelal 34 YOGYAKARTA 3403 GUNUNG 1iDUL. 3403020 PALYAN (1595 2 » »
1 xedela 34 YOGYAKARTA 3403 GUNUNG K1DUL 3603040 TEPUS 178 2 n »
1 Kedelai 34 YOGYAARTA 3401 KULON PROGO 3401050 LENDAH 2 20 » 0
1 Kedelai 34 YOGYARARTA 3402 BANTUL 3402170 sEDAY 52 2 » »
1 xecela 34 YOGYARARTA 3403 GUNUNG KIDUL 360060 SEMANU 58 ) » 2
1/Kedelai 34 YOOYAKARTA 3403 GUNUNG K1DUL 3403130 NGLPAR sa1 2 » »
1 Kedelai 34 YOGYAKARTA 3403 GUNUNG K1DUL 3403150 SEMIN 203 i » »
1 Kedelal 34 YOGYANARTA 3402 BANTUL 3402100 DLINGO 210 2 » 0
1 Kedelai 34 YOGYAKARTA 3402 BANTUL 3402080 JETIS [ 2 » »
1 Kedelai 34 YOGYAKARTA 3403 GUNUNG KIDUL 3403070 PONIONG s i » n
1 Kedelai 34 YOGYAARTA 3403 GUNUNG KiDUL 3403100 PLATEN 21 F » n
1/Kedelai 24 YOGYAKARTA 3401 KULON PROGO 3401040 GALUR 356 2 » »

Simple | Sitem Informasi Manajemen Pelaporan Kedelai
R J F

Keterangan

1 Keterangan 1
18 Keterangan 2
1621

38 Keterangan 3
020
17 Keterangan &
20 Keterangan 5
20 Keterangan &
20 Keterangan 7
20 Keterangan 8
20 Keterangan 3
02
010
01
02z
025
012
013
2014
018
02
2016
202
017
018
019

Permasalahan  Tindak Lanjut
Permasalahan 1 Tindak Lanjut 1
Permasalahan 2 Tindak Lanjut 2
n Tindak Lanjut 21
Permasalahan 3 Tindak Lanjut 3

Tiodak Lanjut 20
Permasalahan 4 Tindsk Lanjut &
Permasalahan 5 Tindak Lanjut 5
Permasalahan 6 Tindsk Lanjut &
Permasalahan 7 Tindak Lanjut 7
Permasalahan 8 Tindak Lanjut 8
Permasalanan 3 Tindsk Lanjut 9
u Tindsk Lanjut 24
1 Tindak Lanjut 10
n Tindak Lanjot 11
3 Tindak Lanjut 23
s Tindak Lanjut 25
12 Tindak Lanjut 12
1B Tindak Lanjat 13
1 Tindak Lanjut 14
15 Tindak Lanjut 15
2 Tidak Lanjut 22
i Tindak Lanjut 16
® Tindak Lanjut 26
17 Tiodak Lanjut 17
5 Tindak Lanjut 18
i} Tindak Larjut 19
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Mengelola Pelaporan dan Realisasi

Himpte

Untuk melakukan upload pelaporan dan realisasi, Anda dapat klik Button/Tombol Upload Laporan Realisasi untuk
menuju ke antarmuka form penambahan data. Tentukan tanggal pelaporan, system akan membaca tanggal dan bulan
pelaporan, dan akan menimpa/me-replace data pada bulan yang sama dengan data realisasi yang baru.

PELAPORAN & REALISASI
Pengelolnan data manajernen bartuan kegtan
Tol. Pelaporan

Upload File
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Mengelola Pelaporan dan Realisasi

€

mple

Untuk melakukan pengecekan pelaporan pada suatu kecamatan, Anda dapat menekan Button/Tombol Riwayat

pelaporan dan menuju ke Antarmuka seperti di bawah ini.

imple

R ata Bantuan

Volume Bani

Volume Pestiiax

Velume Rizhoaum:

Nla Bantuan:
sl Bantuan Pestisida:

il Bantuan Rizhabium:

285000

0000

25000

Velume Pupuk Hayati Wi Buntuan Pupc 900050
Provitas Existing Provisa Sasarans 175
Sasaran Luas Tanam (Ha): Realisas| Luas Tanam (Ha): 40
Realisasi Luas Panen (Hal: Realisasi Luas Puso (Ha): 4
2 Realisasi Provias (TonMa): Realsasi Produksi (Torl:
Riwayat Pelaporan
o Tanguel Resbsas Luss Toar (e)  Relisos Lusm Panen () Rcalioas Luss Pus () Reaoas Provis (Tl Realisas Produks Ton) Keterangan [—— Tindak Lankt
1 mmeanms 2 s i 3 Keterngan 1 pemasalan 1 ek
1 meesemms 2 s ) s prrse— [s—— Rr—
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Riwayat Pelaporan S

Modul Riwayat pelaporan, merupakan modul dimana petugas pusat maupun provinsi dapat melakukan monitoring
terhadap aktivitas pelaporan yang telah dilakukan pelapor. Pada modul ini juga, kita dapat memeriksa dokumen
template pelaporan yang diupload oleh pelapor.

I imple o

LAPORAN

P = i = . .

ol Dt Erp— enina [r— [ — Homa Fie
WOSNATE 20N N0005 DIVOGTAKARTA KULON PROCD Vhitammad Wendy TH templte impart peaporaniis Doumiosd
womsnaam  amennms DIVOGTAKARTA KuLonPROCD VhilanmadWendy TH templae impor pelporansis Downiosd
womsnzues  amonnon DIVOGTAKARTA KuLonPRoC Vhitammad Wendy TH  templte impart peaporanais Downiosd
2200819204701 sammad Wordy TH el smoart peaporan e Downlosd
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S impte

=

LAPORAN

LAPORAN & REKAPITULASI : : J =

Pada Aplikasi Simple ada beberapa pelaporan
dan rekapitulasi data untuk melakukan
Analisa, antaralain:

1. Laporan Bantuan

2. laporan Umum =

3. Rekap Luas Tanam =

4. Rekap Luas Panen . - . — —
5. Rekap Luas Puso - = . = = -
6. Rekap Provitas = 5 = 5 . . :
7. Rekap Produksi - - -
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Hak Akses

Pada Aplikasi Simple, kita dapat
dengan leluasa membuat group-group
akses yang dapat diterapkan pada
pengguna aplikasi. Kita dapat
menentukan akses terhadap suatu
modul pada group pengguna tertentu,
atau dengan kata lain kita dapat
membuat group pengguna yang akan
mengakses modul-modul tertentu
pada aplikasi.

Mengelola Pengguna Aplikasi S Cimale
Setelah melakukan pengelompokan i

©0

hak akses, kita dapat membuat rrmm—

pengguna yang dapat mengakses = -
Aplikasi Simple. Seperti modul lainnya, tt
kita dapat melakukan entri data pada [
form penambahan data dan R
menentukan group akses terhadap
modul-modul yang akan diberikan.

Peoer saepnen
[Rm—
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Himpte

Catatan System s

Catatan system merupakan

modul untuk melakukan
pengecekan aktivitas dari
pengguna pada Aplikasi Simple.
Pada modul ini disajikan detail
aktivitas yang dilakukan setiap
pengguna pada waktu dan
modul tertentu.

e 0 pengna Mot sk e

[0 sel 9 meome '

190 selssn 19be2020
[0 sehen om0

ooooo@oooBEER:
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Lampiran 5.

© Zoom Meeting

[ W O Startasearch

Sosialisasi dan Uji Coba aplikasi SIMPLE

kholid

Rachmat Rachm...

Muhammad we...

Participants (8)
Find a participant
®) ety xurmiawan (Host me)
m Dinas Pertanian DIY
u Heri
0 -

Invite Mute All Unmute All

v Zoom Group Chat

Bantul putus putus bisa diulang

o Everyone v O Fcite
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Lampiran 6. Koordinasi intergasi aplikasi di AWR Dltjen Tanaman Pangan

'

' mﬁﬁtegrasi AplikasT'SIMLPE dgn Sistem AWR Kementan
o -6,28766, 106,84014, 56,0m, 128°

w i %
T
,—’&_u e,

@20)un2020 13.41.37
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